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Abstrak

Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, kinerja karyawan memainkan peran krusial dalam
mencapai keunggulan bersaing suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan serta
dampaknya pada keunggulan bersaing di, PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Riau Daratan.
Metode penelitian deskriptif dengan analisis statistik inferensial menggunakan SEM-PLS, penelitian ini
melibatkan 162 karyawan sebagai sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM dan dukungan organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lebih lanjut, kinerja karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keunggulan bersaing perusahaan. Temuan ini menekankan pentingnya investasi
dalam pengembangan karyawan dan dukungan organisasi untuk meningkatkan kinerja yang pada
gilirannya akan membawa dampak pada keunggulan kompetitif. Penelitian ini menegaskan bahwa
pengembangan SDM dan dukungan organisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan kemudian mempengaruhi keunggulan bersaing perusahaan. Implikasi dari temuan ini
menyarankan organisasi untuk terus meningkatkan program pengembangan SDM, memperkuat
dukungan organisasi, dan memfokuskan upaya pada peningkatan kinerja karyawan sebagai strategi
untuk mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang kompetitif.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Dukungan Organisasi, Kinerja Karyawan dan

Competitive Advantage
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Abstract

In the context of increasingly fierce business competition, employee performance plays a crucial role
in achieving competitive advantage for an organization. This research aims to analyze the influence of
Human Resources (HR) development and organizational support on employee performance and its
impact on competitive advantage at PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Witel Riau Mainland.
Descriptive research method with inferential statistical analysis using SEM-PLS, this research involved
162 employees as samples.

The research results show that human resource development and organizational support have a
positive and significant influence on employee performance. Furthermore, employee performance has
a significant influence on the company's competitive advantage. These findings emphasize the
importance of investing in employee development and organizational support to improve
performance which in turn will have an impact on competitive advantage. This research confirms that
human resource development and organizational support play an important role in improving
employee performance and then influencing the company's competitive advantage. The implications
of these findings suggest organizations continue to improve HR development programs, strengthen
organizational support, and focus efforts on improving employee performance as strategies to achieve
competitive advantage in a competitive market.

Keywords: Human Resource Development, Organizational Support Employee Performance and

Competitive Advantage

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi dan perusahaan
dihadapkan pada tantangan untuk terus meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai
tingkat produktivitas yang lebih tinggi secara kualitatif maupun kuantitatif. Kinerja individu
dalam suatu organisasi merupakan indikator yang mencerminkan sejauh mana keberhasilan
suatu tugas atau aktivitas dijalankan. Prestasi yang baik dari karyawan memiliki dampak
signifikan terhadap kontribusinya terhadap organisasi secara keseluruhan. Secara esensial,
tingkat kinerja karyawan menjadi pemicu utama dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja
yang optimal mempercepat pencapaian tujuan, sementara kinerja yang rendah bisa
menjadi hambatan bagi organisasi dalam mencapai target yang telah ditetapkan (Aprillia et
al., 2021). Pengukuran kinerja karyawan merupakan elemen penting dalam manajemen
perusahaan. Berbagai perusahaan telah menerapkan sistem penilaian kinerja yang kohesif
sebagai strategi untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, mengurangi tingkat
pergantian karyawan, dan meningkatkan layanan pelanggan. Namun, peningkatan kinerja
karyawan tidak hanya bergantung pada kemampuan individu semata, melainkan juga

sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh organisasi terhadap pekerjaannya.
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Dukungan organisasi dalam lingkungan kerja memegang peran penting dalam membentuk
persepsi karyawan terhadap perusahaan. Persepsi positif akan dukungan organisasi
menciptakan rasa tanggung jawab dalam karyawan untuk berkontribusi secara lebih
maksimal (Kambu et al., 2011). Dukungan organisasi dapat bersifat multiaspek, mulai dari
pemberian gaji yang memadai, menciptakan hubungan baik antara atasan dan bawahan,
fasilitas kerja yang memadai, hingga kesejahteraan karyawan (Eisenberger et al., 1986).
Dalam konteks bisnis, pencapaian keunggulan bersaing menjadi tujuan utama bagi
perusahaan. Menurut Barney (1991), keunggulan sumber daya manusia yang langka, tidak
dapat ditiru, dan tidak dapat disubstitusi merupakan faktor kunci untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
dan dukungan organisasi memegang peran vital sebagai faktor pendukung yang signifikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan pada gilirannya, menciptakan keunggulan
bersaing sebuah organisasi (Wright, 1994). Perusahaan telekomunikasi seperti PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) berada dalam tantangan yang serupa. Telkom, sebagai
BUMN yang bergerak di bidang layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terus
berupaya menjaga pertumbuhan, profitabilitas, dan keunggulan kompetitifnya di industri
yang terus berubah. Namun, Telkom Witel Riau Daratan, salah satu unitnya, menghadapi
penurunan dalam evaluasi kinerja karyawan. Data evaluasi menunjukkan adanya penurunan
kinerja yang signifikan selama tiga tahun terakhir (2020-2022), yang menunjukkan
kebutuhan akan analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan di lingkungan Telkom Witel Riau Daratan. Dalam upaya untuk memahami dan
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini akan menginvestigasi pengaruh
pengembangan Sumber Daya Manusia, dukungan organisasi, dan kinerja karyawan
terhadap keunggulan bersaing di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) Witel Riau
Daratan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di lingkungan tersebut

serta dampaknya terhadap keunggulan kompetitif perusahaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan Metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir,

2077). Penelitian dilakukan pada lingkungan bisnis Telkom Witel Riau Daratan yang beralama

Copyright @ Sri Yati Mutiara, Harlen, Gatot Wijayanto



pada JI. Jend. Sudirman No.199, Sumahilang, Kec. Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terdaftar sebagai karyawan tetap di
Telkom Witel Riau Daratan yang berjumlah 162 orang yang akan menjadi objek penelitian
dan penentuan sampel. Adapun penentuan jumlah sampel menggunakan metode sensus.
Dengan demikian jumlah sampel yang akan digunakan adalah 162 karyawan. Penelitian ini
analisis data statistik inferensial diukur dengan SEM-PLS yang menggunakan program
SmartPLS 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil uji validitas convergent dengan melihat nilai /ndlicator loading atau /oading faktor
setiap indikator pada masing-masing konstruk variabel dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Convergent Variabel Penelitian

Variabel Indikator Loading Factor AVE
PSDM1 0,949

Pengembangan SDM PSDM2 0,922 0,856
PSDM3 0,904
DO1 0,757

Dukungan Organisasi POz 088> 0,680
DO3 0,827
DO4 0,825
KP1 0,828
KP2 0,773

Kinerja Pegawai KP3 0,844 0,720
KP4 0,891
KP5 0,900
CA1 0,878

Competitive Advantage chs 0873 0,734
CA3 0,864
CA4 0,809

Sumber : Data Hasil Olahan, 2023

Uji Realibilitas
Terdapat 2 (dua) kriteria dalam mengukur atau mengevaluasi reliabilitas yakni sebegai
berikut:
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1. Indicator Reliability
Indicator reliability yaitu besarnya variance dari indikator/item untuk menjelaskan
konstruk laten (Ghozali & Latan, 2014:93). Hasil uji reliabilitas dengan kriteria /indicator
reliability dapat dilihat pada tabel cronbach’s alpha berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Cronbach’s Alpha Konstruk Variabel Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha Ukuran Keputusan
Pengembangan SDM 0,916 0,7 Reliabel
Dukungan Organisasi 0,842 0,7 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,902 0,7 Reliabel
Competitive Advantage 0,879 0,7 Reliabel

Sumber : Data Hasil Olahan, 2023

Hasil uji reliabilitas dengan kriteria /nternal consistency reliability dapat dilihat pada

tabel composite reliability berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability Konstruk Variabel Penelitian

. Composite
Variabel S Ukuran Keputusan
Reliability
Pengembangan SDM 0,947 0,7 Reliabel
Dukungan Organisasi 0,895 0,7 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,928 0,7 Reliabel
Competitive Advantage 0,917 0,7 Reliabel

Sumber : Data Hasil Olahan, 2023

Pengujian Model Struktur (/nner Model)
Uji Koefisien Determinasi

Hasil nilai Agjusted R-squared dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Struktur R Square R Square Adjusted
Kinerja Pegawai 0,596 0,591
Competitive Advantage 0,489 0,486

Sumber : Data Hasil Olahan, 2023

Uji Hipotesis
Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengaruh Koefisien Path T Statistics P Values
Direct
Pengembangan SDM — Kinerja Pegawai 0,451 6,674 0,000
Dukungan Organisasi — Kinerja Pegawai 0,380 5,324 0,000
Kinerja Pegawai — Competitive Advantage 0,700 19,766 0,000
Pengembangan SDM —  Competitive
0,306 4,068 0,000
Advantage
Dukungan Organisasi —  Competitive
0,373 5,887 0,000
Advantage
Indirect
Pengembangan SDM — Kinerja Pegawai —
. 0,316 6,001 0,000
Competitive Advantage
Dukungan Organisasi — Kinerja Pegawai —
0,266 5191 0,000

Competitive Advantage

Sumber : Data Hasil Olahan, 2023

Dari Tabel 4.12 dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
Pengembangan SDM — Kinerja Pegawai

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,451 dengan t-statistics sebesar 6,674 dan P value
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t statistik (6,674) lebih besar dari t table
(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pegawai

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,380 dengan t-statistics sebesar 5,324 dan P value
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t statistik (5,324) lebih besar dari t table
(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kinerja Pegawai — Competitive Adventage

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,700 dengan t-statistics sebesar 19,766 dan P value
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t statistik (19,766) lebih besar dari t table
(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap competitive adventage.

. Pengembangan SDM — Competitive Advantage

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,306 dengan t-statistics hitung sebesar 4,068 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t-statistik 4,068 lebih besar dari t table
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(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage.
5. Dukungan Organisasi — Competitive Advantage
Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,373 dengan t-statistics hitung sebesar 5,887 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t-statistik 5,887 lebih besar dari t table
(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage.
6. Pengembangan SDM — Kinerja Pegawai — Competitive Advantage
Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,316 dengan t-statistics hitung sebesar 6,001 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t-statistik (6,001) lebih besar dari t
table (1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat
diartikan bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap competitive
advantage melalui kinerja pegawai.
7. Dukungan Organisasi — Kinerja Pegawai — Competitive Advantage
Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,266 dengan t-statistics hitung sebesar 5,191 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t-statistik (5,191) lebih besar dari t table
(1,96) atau P value (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage

melalui kinerja pegawai.

Pembahasan
Pengaruh Pengembangan SDM Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian dapat diartikan bahwa pengembangan SDM berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian hasil pengujian inferensial yang dilakukan
untuk melihat pengaruh pengembangan SDM terhadap kinerja pegawai diperoleh hasil
bahwa pengembangan SDM yang dinilai baik oleh responden akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan demikian maka terbukti bahwa pengembangan SDM berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja pegawai

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian maka dapat diartikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian hasil pengujian inferensial yang dilakukan
untuk melihat pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai diperoleh hasil
bahwa dukungan organisasi yang dinilai baik oleh responden akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan demikian maka terbukti bahwa dukungan organisasi berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja pegawai.
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Pengaruh Kinerja Terhadap Competitive Advantage

Dari hasil penelitian maka dapat diartikan bahwa kinerja pegawai berpengaruh
signifikan terhadap competitive adventage. Kemudian hasil pengujian inferensial yang
dilakukan untuk melihat pengaruh kinerja pegawai terhadap Competitive Adventage
diperoleh hasil bahwa kinerja pegawai yang dinilai baik oleh responden akan meningkatkan
Competitive Adventage. Dengan demikian maka terbukti bahwa kinerja pegawai

berpengaruh terhadap peningkatan Competitive Adventage

Pengaruh pengembangan SDM Terhadap Competitive Advantage melalui Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian maka dapat diartikan bahwa pengembangan SDM berpengaruh
signifikan terhadap competitive advantage melalui kinerja pegawai. Kemudian hasil
pengujian inferensial yang dilakukan untuk melihat pengaruh pengembangan SDM
terhadap Competitive Adventage melalui kinerja pegawai diperoleh hasil bahwa
pengembangan SDM yang dinilai baik oleh responden akan meningkatkan kinerja pegawai
dan akan meningkatkan Competitive Adventage. Dengan demikian maka terbukti bahwa
pengembangan SDM dapat meningkatkan kinerja pegawai yang akan berpengaruh

terhadap peningkatan Competitive Adventage.

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Competitive Advantage melalui Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian maka dapat diartikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap competitive advantage melalui kinerja pegawai. Kemudian hasil
pengujian inferensial yang dilakukan untuk melihat pengaruh dukungan organisasi
terhadap Competitive Adventage melalui kinerja pegawai diperoleh hasil bahwa dukungan
organisasi yang dinilai baik oleh responden akan meningkatkan kinerja pegawai dan akan
meningkatkan Competitive Adventage. Dengan demikian maka terbukti bahwa dukungan
organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai yang akan berpengaruh terhadap

peningkatan Competitive Adventage.

Pengaruh pengembangan SDM Terhadap Competitive Advantage

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan SDM memiliki dampak yang
signifikan pada competitive advantage. Ini menyoroti pentingnya investasi dalam
pengembangan karyawan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan agar perusahaan
dapat mencapai keunggulan kompetitif. Peran SDM dalam menciptakan keunggulan
kompetitif telah menjadi fokus utama bagi banyak organisasi. Dalam lingkungan bisnis yang

sangat kompetitif, memiliki karyawan yang terampil, terlatih, dan terampil secara konstan
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menjadi faktor yang mendukung dalam mempertahankan dan meningkatkan posisi di

pasar.

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Competitive Advantage

Hubungan Positif yang Signifikan: Nilai koefisien yang signifikan ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara tingkat dukungan organisasi terhadap karyawan dengan
tingkat competitive advantage yang dicapai oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat
dukungan, semakin besar kemungkinan untuk mencapai keunggulan kompetitif. T-statistics
yang tinggi (5,887) dan P value yang sangat rendah (0,000) menegaskan bahwa hubungan
antara dukungan organisasi dan competitive advantage bukanlah kebetulan semata. Hasil
ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik dan tidak terjadi
secara kebetulan. Setiap peningkatan satu satuan dalam dukungan organisasi diestimasikan
akan meningkatkan competitive advantage sebesar 0,373, dengan asumsi variabel lainnya
tetap konstan. Ini menandakan kontribusi yang relatif kuat dari dukungan organisasi

terhadap pencapaian keunggulan kompetitif.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Peningkatan dalam pengembangan SDM
berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyoroti hubungan positif antara pengembangan SDM, motivasi, dan
kinerja karyawan. Dukungan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai juga memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja. Dukungan organisasi, termasuk pengakuan
terhadap prestasi, peluang pengembangan karir, dan dukungan emosional, secara positif
memengaruhi kinerja pegawai. Kinerja pegawai terbukti memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing organisasi. Karyawan yang memiliki kinerja
tinggi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada
kemampuan organisasi untuk menawarkan produk atau layanan dengan harga yang lebih
kompetitif. Pengembangan SDM berperan signifikan dalam mencapai keunggulan
kompetitif perusahaan dengan mempengaruhi karyawan, efisiensi operasional, inovasi,
dan manajemen yang lebih baik. Meskipun penting, faktor lain juga berperan. Evaluasi
terus-menerus dan penyesuaian strategi SDM penting bagi keberlanjutan keunggulan
kompetiti. Dukungan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan mencakup segala
hal mulai dari kebijakan yang mendukung, sumber daya yang tersedia, hingga lingkungan

kerja yang memotivasi. Ketika organisasi memberikan dukungan yang kuat seperti ini,
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karyawan cenderung bekerja lebih efektif, produktif, dan terlibat secara positif dalam
tugas-tugas mereka. Kinerja yang lebih baik dari karyawan ini pada gilirannya dapat
membawa perusahaan untuk bersaing lebih baik di pasar, memunculkan inovasi, menarik
pelanggan, dan memperoleh keunggulan atas pesaingnya. Jadi, dukungan yang konsisten
dan memadai dari organisasi menjadi faktor penting dalam membentuk kinerja karyawan
yang dapat mendorong keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian ini menegaskan
bahwa pengembangan SDM juga secara langsung mempengaruhi keunggulan bersaing
melalui kinerja pegawai. Peningkatan pengembangan SDM berdampak positif pada
kinerja pegawai, yang selanjutnya meningkatkan keunggulan bersaing organisasi.
Dukungan organisasi juga memberikan dampak langsung terhadap keunggulan bersaing
melalui kinerja pegawai. Dukungan organisasi yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja
pegawai tetapi juga berperan dalam menciptakan kondisi yang mendukung inovasi,

pelayanan pelanggan yang unggul, dan efisiensi operasional.
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